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Abstrak 

Google Meet merupakan aplikasi video conference yang digunakan untuk kegiatan jarak jauh secara online. 

Google Meet memiliki fitur-fitur yang mudah digunakan dan dapat melakukan panggilan video berkualitas tinggi. 

Penggunaan aplikasi Google Meet dalam sehari bisa mencapai 100 juta pengguna. Namun setelah menggunakan 

aplikasi Google Meet terdapat perbedaan pendapat memberikan rasa kepuasan dan ketidakpuasan terhadap aplikasi 

Google Meet. Hal ini dapat diamati dari ulasan yang diberikan pengguna pada kolom komentar di Play Store. Pada 

penelitian ini menggunakan metode logistic regression dan dilakukan analisis sentimen pengguna aplikasi Google 

Meet yang bertujuan mengelompokkan ulasan pengguna dalam bentuk sentimen positif, negatif dan netral. Sampel 

data yang digunakan adalah 700 data ulasan pengguna Google Meet, pengujian analisis sentimen dilakukan 

menggunakan metode logistic regression menunjukkan nilai akurasi sebesar 79.59%, dengan rincian ulasan negatif 

memiliki precision 100%, recall 16.67%, dan f1-score 28.57%. Ulasan netral memiliki precision 0%, recall 0%, 

dan f1-score 0%. Ulasan positif memiliki precision 79.02%, recall 100%, dan f1-score 88.28%. Secara umum 

didapatkan informasi mengenai kata yang paling sering muncul dalam kelas sentimen positif adalah bagus,  mudah, 

mantap, oke, bantu,  gambar,  suara jernih,  bermanfaat, keren,  lancar, baru, coba, kualitas gambar baik, suka dan 

terimakasih. Sedangkan untuk kelas negatif didapatkan informasi mengenai kata yang paling sering muncul dalam 

kelas sentimen negatif adalah jelek, hapus, sulit, dan lambat. Dengan penelitian tersebut dapat dijadikan acuan 

dalam meningkatkan kualitas aplikasi Google Meet. 

Kata Kunci:  Google Meet, Logistic Regression, Sentimen. 

 

Abstract 
Google Meet is a video conferencing application that is used for online remote activities. Google Meet has easy-

to-use features and can make high-quality video calls. The use of the Google Meet application in a day can reach 

100 million users. However, after using the Google Meet application there are differences of opinion giving a 

sense of satisfaction and dissatisfaction with the Google Meet application. This can be observed from the reviews 

given by users in the Comments column on the Play Store. In this study used the logistic regression method and 

conducted a sentiment analysis of the Google Meet application users which aims to classify user reviews in the 

form of positive, negative and neutral sentiments. The sample data used was 700 Google Meet user review data, 

sentiment analysis testing was carried out using the logistic regression method showing an accuracy value of 

79.59%, with negative review details having 100% precision, 16.67% recall, and 28.57% f1-score. Neutral reviews 

have a precision of 0%, recall of 0%, and an f1-score of 0%. Positive reviews have a precision of 79.02%, recall 

of 100%, and an f1-score of 88.28%. In general, information about the words that most often appear in the positive 

sentiment class is good, easy, steady, okay, helpful, pictures, clear sound, useful, cool, smooth, new, try, good 

image quality, like and thank you. As for the negative class, information obtained about the words that most often 

appear in the negative sentiment class are ugly, delete, difficult, and slow. With this research, it can be used as a 

reference in improving the quality of the Google Meet application. 

Keywords :  Google Meet, Logistic Regression, Sentiment.    
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2020, Pandemi Covid-19 melanda Indonesia hingga dunia. Pandemi Covid-19 ini 

menyebabkan kelumpuhan di beberapa bidang seperti, Pendidikan. Sehingga para guru dan dosen 

memilih e-learning sebagai alat penunjang pembelajaran. Aplikasi video conference merupakan 

salah satu pendukung e-learning yang banyak digunakan oleh guru maupun dosen sebagai 

pendukung pembelajaran. Google Meet merupakan aplikasi video conference yang popular saat ini 

dan digunakan untuk kegiatan jarak jauh secara online. Google Meet memiliki fitur-fitur yang mudah 

digunakan dan dapat melakukan panggilan video berkualitas tinggi. Penggunaan aplikasi Google 

Meet dalam sehari bisa mencapai 100 juta pengguna. 

Penelitian terdahulu merupakan bahan rujukan untuk mencari permasalahan terhadap bahasan 

guna membandingkan kemudian mencari permasalahan baru untuk penelitian selanjutnya di masa 

depan. Penelitian terdahulu juga digunakan untuk menunjukkan keaslian dan mencegah 

plagiarisme dalam penelitian. Peneliti melakukan studi literatur dan menemukan rujukan dari 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. Meskipun terdapat keterkaitan 

pembahasan, penelitian ini masih sangat berbeda dengan penelitian terdahulu. Berikut ini 

merupakan penelitian terdahulu yang peneliti temukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andy Novantika dan Sugiman (2022) yang berjudul “Analisis 

Sentimen Ulasan Pengguna Aplikasi Video Conference Google Meet menggunakan Metode SVM 

dan Logistic Regression”. Pada penelitian ini dilakukan analisis sentimen data ulasan pengguna 

aplikasi Google Meet dengan algoritma machine learning yang bertujuan menggolongkan data ulasan 

dalam bentuk sentimen positif atau negatif. Metode klasifikasi yang digunakan adalah Support 

Vector Machine dan Logistic Regression dengan 4 kernel SVM yaitu Linear, Radial Basis Function 

(RBF), Sigmoid dan Polynomial. Nilai akurasi yang didapatkan pada data ulasan aplikasi Google 

Meet untuk masing-masing kernel berturut-turut adalah 87,02%, 84,59%, 86,63% dan 71,12%, 

sementara untuk metode Logistic Regression sebesar 85,17%. Diperoleh kesimpulan bahwa 

algoritma terbaik dengan akurasi tertinggi adalah algoritma SVM dengan kernel Linear yaitu sebesar 

87,02%. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah Objek yang diteliti sama – 

sama  ulasan pengguna Google Meet dan metode yang digunakan sama – sama Logistic Regression. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah Metode klasifikasi yang 

digunakan penelitian sebelumnya menggunakan Support Vector Machine sedangkan penelitian ini 

tidak. 

Setiap aplikasi memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing menurut pengguna, hal 

tersebut dapat memberikan respon tanggapan yang beragam dari pengguna aplikasi seperti rasa 

kepuasan atau rasa kekecewaan. Kolom komentar review ulasan aplikasi menjadi salah satu tempat 

untuk memberikan tanggapan kepuasan dan kekecewaan pengguna terhadap aplikasi tersebut 

(Giovani et al., 2020). Apabila aplikasi tersebut memberi pengaruh positif maka kepuasan pengguna 

dapat dikatakan sebagai ulasan yang positif. Sebaliknya tanggapan kekecewaan yang berikan 

pengguna dapat dikatakan sebagai ulasan yang negatif karena pengguna menerima hal yang tidak 

sesuai dengan apa yang diinginkan. Dengan adanya review dari aplikasi menjadikan informasi 

tambahan bagi perusahaan dalam mempengaruhi asumsi dan keputusan pengguna dalam 

menggunakan aplikasi yang diinginkan (Agustina et al., 2018). Pengguna baru menjadikan komentar 

sebagai tolak ukur untuk menentukan aplikasi yang terbaik dan memuaskan untuk digunakan.  

Pada penelitian ini dilakukan klasifikasi analisis sentimen pengguna aplikasi Google Meet yang 

bertujuan mengelompokkan ulasan pengguna dalam bentuk sentimen positif, negatif dan netral. 

Klasifikasi adalah proses pengkategorian terhadap sekumpulan dokumen ke dalam kategori tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis sentimen terhadap aplikasi Google Meet 



Jurnal Ilmiah Edutic : Pendidikan dan Informatika /Vol.11, No.1, November 2024 

 

Analisis Sentimen Terhadap Aplikasi Google Meet Berdasarkan Komentar Pengguna... 55 

p-ISSN  2407-4489 
e-ISSN  2528-7303 

berdasarkan komentar pengguna menggunakan metode logistic regression. Data dikumpulkan dari 

berbagai platform ulasan online yang mengulas tentang pengalaman pengguna saat menggunakan 

aplikasi Google Meet. Dari hasil klasifikasi akan diperoleh hasil akurasi dalam mengklasifikasi data 

ulasan aplikasi google meet. Dengan analisis sentimen yang dilakukan akan didapatkan gambaran 

dari analisis data ulasan pada aplikasi, didapatkan juga nilai persentase ulasan positif, ulasan negatif, 

ulasan netral dan hasil kata yang paling muncul pada kolom ulasan aplikasi Google Meet. 

METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan untuk penelitian ini merupakan ulasan aplikasi google meet yang diambil 

dari web appfollow.io. Data yang didapat merupakan data ulasan berupa rating dan komentar 

pengguna dari google play store. Jumlah data yang diperoleh adalah sekitar 700 data ulasan . 

 

 
Gambar 1. Dataset yang digunakan  

 

Dari data tersebut nantinya akan dilakukan analisis sentimen dengan menggunakan metode 

logistic regression dengan tahapan sebagai berikut : 

 
Gambar 2 . Alur Penelitian  

 

Lima langkah penelitian pada Gambar 2 dimulai dengan pengumpulan data set, yaitu tahap 

pengumpulan data ulasan pengguna aplikasi google meet yang diambil dari web appfollow.io yang 

digunakan sebagai data uji tahap melakukan identifikasi dan analisis yang lebih spesifik terkait 

peringkasan teks otomatis dan penerapan metode TFIDF berbasis bobot kata. Langkah kedua yakni 

prepocessing, Dalam tahap prepocessing ini dilakukan Langkah case folding, Lowercase, spell 

normalization, filtering, stopword removal, dan tokenizing. Langkah ketiga adalah TF-IDF yaitu 

pembuatan model data dan peringkasan teks menggunakan metode TFIDF yang diterapkan pada 
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basis bobot kata. Langkah keempat penerapan metode logistic regression dengan bantuan 

pemrosesan menggunakan Bahasa Pemrograman Python. Langkah terakhir adalah mengevaluasi 

hasil penelitian dari segi durasi komputasi, kepuasan pembaca, serta menarik simpulan dan memberi 

saran atas kendala yang ditemukan dalam pembuatan sistem. 

 

2.1 Text mining 

Text mining adalah sebuah proses  menambang  teksuntuk  menemukan  suatu informasi  

yang  bergunadalam  koleksi  dokumen  tekssehingga  diperoleh  pola,  tren,  atau  keterhubungan 

antar teks(Sodik & Kharisudin, 2021). Dalam text mining ada beberapa tahapan yang dilalui dengan 

detail sebagai berikut : 

 

2.1.1 Text preprocessing 

Langkah awal dalam preprocessing teks adalah case folding, yang mengubah semua huruf 

dalam dokumen menjadi huruf kecil (lowercase). Setelah itu, dilakukan spell normalization untuk 

memperbaiki kata-kata yang disingkat dan tidak baku dengan menggunakan kamus. Tahap 

berikutnya adalah tokenizing, yaitu filtering atau membersihkan data dari karakter yang tidak 

penting seperti spasi atau angka. Lalu dilakukakan stopword removal untuk menghilangkan kata 

hubung. Terakhir memecah kalimat menjadi kata-kata secara individu dengan tokenizing.  

 

2.1.2 Pembobotan TF-IDF(Term Frequency-Inverse Document Frequency)  

TF-IDF adalah sebuah metode yang merupakan inegrasi antar term frequency(TF), dan 

inverse document frequency(IDF) (Widyasanti et al., 2018). TF-IDF ini adalah sebuah ukuran 

statistik yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa penting sebuah kata di dalam sebuah 

dokumen. TF adalah frekuensi kemunculan kata pada di tiap dokumen yang diberikan 

menunjukkan seberapa penting kata itu di dalam tiap dokumen tersebut (Septian et al., 2019). 

Term Frequency dihitung menggunakan Persamaan (1) dengan term  frequencyke-i    adalah  

frekuensi  kemunculan  term  ke-i  dalam  dokumen  ke-j. Inverse Document Frequency(IDF) 

adalah logaritma dari rasio jumlah seluruh dokumen dalam korpus  dengan  jumlah  dokumen  

yang  memiliki  term  yang  dimaksud  seperti  yang  dituliskan secara  matematis  pada  Persamaan  

(2).  Nilai  didapatkan  dengan  mengalikan  keduanya  yang diformulasikan pada Persamaan (3). 

 

 

(1) 

 

 

 

(2) 

 
(3) 

 

Fungsi metode TFIDF adalah untuk mencari representasi nilai dari tiap-tiap dokumen dari 

suatu kumpulan  data training (training set)  dimana  nantinya  dibentuk  suatu  vektor  antara  

dokumen dengan  kata  (documents  with terms)  yang  kemudian  untuk  kesamaan  antar  

dokumen  dengan cluster akan ditentukan oleh sebuah prototype vektor yang disebut juga dengan 

cluster centroid (Widyasanti et al., 2018) 

 

2.2 Sentimen Analysis  

Analisis sentimen adalah sebuah proses untuk menentukan sentimen atau opini dari 

seseorang yang diwujudkan dalam bentuk teks dan bisa dikategorikan sebagai sentimen positif atau 

negatif(Hermanto & Noviriandini, 2021). Dengan adanya sentimen analisis, komentar dapat 

digunakan untuk menilai suatu subjek. 
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2.3 Logistic Regresion 

Logistik Regression atau Regresi logistik merupakan suatu teknik analisis data dalam statiska 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beberapa variabel dimana variabel responnya 

adalah bersifat kategorik, baik nominal maupun ordinal dengan variabel penjelasnya dapat bersifat 

kategorik atau kontinu (Ramli et al., 2013). Metode logistic regression dan linear regression 

memiliki teknik dan prosedur yang tidak jauh berbeda. Metode ordinary least square (OLS) sering 

digunakan dalam proses mengestimasi nilai parameter oleh linear, sementara dalam mengestimasi 

nilai parameter linear regression menggunakan metode maximum likelihood estimation (MLE). 

Rumus : 

 (1) 

Dari persamaan (1) diperoleh 1 – π(x) sebagai berikut: 

 

 

Sehingga 
𝜋(𝑥)

1−𝜋(𝑥)
 sebagai berikut: 

(2) 

Jadi, persamaan logistiknya adalah: 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang telah diperoleh kemudian dilakukan text preprocessing sebagai berikut : 

• Tahap Preprocessing 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tahap penghilangan kolom 

 

Gambar 3 adalah tahap awal yang dilakukan yaitu menghilangkan kolom yang tidak diperlukan 

nantinya. Kolom yang tersisa setelah di drop adalah kolom Rating dan kolom Review. 
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Gambar 4. Pemberian label  

 

Pada Gambar 4 ini Selanjutnya memberikan label sentimen terhadap Review yang telah ditulis. 

Label dibuat berdasarkan rating yang diberikan. Apabila rating kurang dari 2 maka mendapat 

nilai negatif, Jika lebih dari 4 maka mendapat nilai positif dan selain dari itu mendapat nilai 

netral. 

 

Gambar 5. Case folding  

 

Gambar 5 dilakukan Case folding mengubah huruf kapital menjadi huruf kecil pada kolom 

Review. 
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Gambar 6. Proses memasukkan kamus 

 

Gambar 6 merupakan Proses selanjutnya dengan memasukkan kamus berdasarkan tujuan untuk 

mengubah pada review yang tidak baku menjadi baku sesuai dengan kata kata yang ada di kamus 

tersebut. hal ini akan memberikan hasil akhir lebih akurat karena kata yang diujikan akan lebih banyak. 

 

Gambar 7. Tahap Filtering   
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Gambar 7 kemudian melakukan tahap Filtering yang bertujuan untuk menghilangkan spasi, 

spasi ganda, angka dan karakter selain huruf. 

 

 

Gambar 8. Tahap Stemmer  

 

Gambar 8 adalah tahap melakukan stemmer atau merubah kata menjadi bentuk asal.  

 

Gambar 9. Tahap Stopword Removal  
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Pada Gambar 9 merupakan tahap Stopword Removal atau menghilangkan kata yang tidak penting 

seperti kata hubung. 

 

Gambar 10. Tahap tokenisasi  

 

Berdasarkan Gambar 10 langkah selanjutnya merupakan tahap tokenisasi dengan menggunakan 

librari NLTK (Natural Language Toolkit). 

• TF-IDF 

 

Gambar 11. Perhitungan TF-IDF 
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Gambar 11 Setelah melakukan preprocessing dilakukan perhitungan TF-IDF dengan 

menggunakan librari Tfidvectorizer.  

• Penerapan Metode Logistic Regeression 

 

Gambar 12. Penerapan metode logistic regression 

 

Setelah itu dilakukan penerapan Metode Logistic regression dengan kesimpulan : 

✓ ‘negative' memiliki precision 100%, recall 16.67%, dan f1-score 28.57%. Hal ini 

menunjukkan bahwa model memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam memprediksi data 

yang termasuk dalam kelas 'negative', namun recall-nya rendah. Artinya, model cenderung 

mengabaikan beberapa data yang seharusnya termasuk dalam kelas 'negative'. 

✓ 'neutral' memiliki precision 0%, recall 0%, dan f1-score 0%. Hal ini menunjukkan bahwa 

model tidak dapat memprediksi data yang termasuk dalam kelas 'neutral'. 

✓ 'positive' memiliki precision 79.02%, recall 100%, dan f1-score 88.28%. Hal ini menunjukkan 

bahwa model memiliki tingkat akurasi yang cukup baik dalam memprediksi data yang 

termasuk dalam kelas 'positive', dengan recall 100% artinya model dapat mengklasifikasikan 

semua data yang seharusnya termasuk dalam kelas 'positive'. 

✓ Dari nilai accuracy sebesar 79.59%, model dapat memprediksi dengan akurasi sekitar 

79.59%. 

✓ Nilai macro avg menunjukkan rata-rata precision, recall, dan f1-score dari semua label kelas 

yang ada di dataset. Rata-rata precision sebesar 59.67%, recall sebesar 38.89%, dan f1-score 

sebesar 38.95%. 

✓ Nilai weighted avg juga menunjukkan rata-rata precision, recall, dan f1-score, namun 

mempertimbangkan bobot dari masing-masing kelas yang ada di dataset. Rata-rata precision 

sebesar 77.07%, recall sebesar 79.59%, dan f1-score sebesar 72.53%. 
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Gambar 13. Hasil penilaian 

Dari  hasil  penilaian didapatkan informasi mengenai kata yang paling sering muncul dalam 

kelas sentimen positif adalah bagus,  mudah, mantap, oke, bantu,  gambar,  suara jernih,  bermanfaat, 

keren,  lancar, baru, coba, kualitas gambar baik, suka dan terimakasih. Hal  itu  menunjukan  bahwa  

aplikasi google  meet  baik  dengan  fitur yang  diberikannya,  selain  itu  pembaharuan  aplikasi  

yang  memberikan  dampak  baik  pada  aplikasinya. Sedangkan dari hasil penilaian negatif 

didapatkan informasi mengenai kata yang paling sering muncul dalam kelas sentimen negatif adalah 

jelek, hapus, sulit, dan lambat. Hal itu menunjukkan masalah yang terjadi  pada  aplikasi,  dan  

kendala  lainya  seperti  pada layar, video  dan  audio  saat  menggunakan  aplikasi google meet. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa dari 700 data 

ulasan pengguna Google Meet, pengujian klasifikasi sentimen terhadap aplikasi Google Meet 

berdasarkan komentar pengguna menggunakan metode logistic regression menunjukkan nilai 

akurasi sebesar 79.59%, dengan rincian ulasan negatif memiliki precision 100%, recall 16.67%, dan 

f1-score 28.57%. Ulasan netral memiliki precision 0%, recall 0%, dan f1-score 0%. Ulasan positif 

memiliki precision 79.02%, recall 100%, dan f1-score 88.28%. Hal ini menunjukkan bahwa model 

cenderung mengabaikan beberapa data yang seharusnya termasuk dalam kelas 'negative', dan tidak 

dapat memprediksi data pada kelas ‘neutral’, tetapi memiliki tingkat akurasi yang baik dalam 

memprediksi data yang termasuk dalam kelas 'positive'. Dari  hasil  penilaian didapatkan informasi 

mengenai kata yang paling sering muncul dalam kelas sentimen positif adalah bagus,  mudah, 

mantap, oke, bantu,  gambar,  suara jernih,  bermanfaat, keren,  lancar, baru, coba, kualitas gambar 

baik, suka dan terimakasih. Hal  itu  menunjukan  bahwa  aplikasi Google  Meet  baik  dengan  fitur 

yang  diberikannya,  selain  itu  pembaharuan  aplikasi  yang  memberikan  dampak  baik  pada  

aplikasi. Sedangkan dari hasil penilaian negatif didapatkan informasi mengenai kata yang paling 

sering muncul dalam kelas sentimen negatif adalah jelek, hapus, sulit, dan lambat. Hal itu 

menunjukkan masalah yang terjadi  pada  aplikasi,  dan  kendala  lainya  seperti  pada layar, video  

dan  audio  saat  menggunakan  aplikasi google meet. Dari penelitian yang telah dilakukan, saran 

yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu meningkatkan kualitas data Preprosessing 

dengan Teknik slang word replacing, misspelling dan memperbanyak list stopword, serta disarankan 

menggunakan metode lain dalam proses analisis sentimen seperti metode support  vector machine, 

naïve bayes classifiers, atau lexicon based. 
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